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MOTTO 
 
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan (6) Maka apabila engkau  
telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang  
lain) (7) Dan, hanya kepada Tuhan-mulah engkau berharap (8)”  
(QS. Al-Insyirah : 6-8) 
 
“Jangan belajar untuk menjadi sukses, tapi belajar untuk membesarkan jiwa karena 
kesuksesan akan menyertainya” 
 
“Lebih baik pernah mengalami 99 kali kegagalan, tetapi meraih kesuksesan diusaha 
yang keseratus, dari pada menikmati kesuksesan di awal dan berakhir dengan 
kegagalan.....” 
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ABSTRACT 
 
              In today's era of globalization, the telecommunications industry is growing 
very rapidly, in line with demand from the customer side which is increasingly 
rising. In Indonesia alone, has a lot of public facilities that use modern information 
technology, both owned by SOEs (State Owned Company) or by a foreign 
party. Already the industry in Indonesia should be able to utilize this opportunity by 
providing facilities and services as possible, so that they can still compete in the heart 
so fcustomers. One of the most popular telecommunication technologies is SMS 
(Short Message Service). Often when in crowded places or in the neighborhood, can 
be met someone who was busy playing a finger on their mobile phone. 
Once popularnya SMS, these services are appropriately utilized as much as possible 
for customers satisfaction. One alternative to the use of SMS is a service of 
information on electricity bills. With this facility, expected electrical billing PLN 
information at any time using fasilitas SMS. The technology required is an SMS 
Gateway. Like the meaning he said, gateway, which means the gate, so that in this 
term, SMS Gateway means the gateway / bridge between two or more devices. SMS 
Gateway is generally in the form of a computer, which has installed the application to 
handle the sending of SMS between mobile phones. With QoS analysis of response 
time on the user. Hopefully, users are given the best services, taking into account the 
response time of this system. 
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ABSTRAK 
 
              Di era globalisasi seperti sekarang ini, industri telekomunikasi berkembang 
sangat pesat, seiring dengan permintaan dari sisi pelanggan yang semakin hari 
semakin meningkat. Di Indonesia sendiri, telah memiliki banyak sekali fasilitas 
public yang menggunakan teknologi informasi modern, baik yang dimiliki oleh 
BUMN (Badan Usaha Milik Negara) maupun oleh pihak asing. Sudah seharusnya 
industri di Indonesia dapat memanfaatkan peluang ini dengan jalan memberikan 
fasilitas dan pelayanan yang sebaik mungkin, sehingga mereka tetap dapat bersaing di 
hati pelanggan. Salah satu teknologi telekomunikasi yang sangat popular adalah SMS 
(Short Message Service). Seringkali ketika berada di tempat keramaian maupun di 
lingkungan tempat tinggal, dapat dijumpai orang yang tengah asyik memainkan jari 
pada handphone mereka, untuk menuliskan pesan singkat atau yang lebih dikenal 
dengan istilah sms. Begitu popularnya SMS, sudah selayaknya layanan tersebut 
dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk kepuasan pelanggan. Salah satu alternatif 
pemanfaatan SMS adalah layanan informasi tagihan listrik PLN. Dengan adanya 
fasilitas tersebut, diharapkan informasi tagihan listrik dapat diaksek setiap saat 
menggunakan fasilitas SMS. Teknologi yang dibutuhkan adalah SMS Gateway. 
Seperti arti katanya, gateway yang berarti pintu gerbang, sehingga dalam istilah ini, 
SMS Gateway berarti pintu gerbang/jembatan antara dua buah perangkat atau lebih. 
Umumnya SMS Gateway berupa sebuah komputer, yang telah terinstall aplikasi 
untuk menangani pengiriman SMS antar handphone. Dengan analisa berupa QoS 
yaitu response time di sisi User. Diharapkan, User diberikan pelayanan terbaik, 
dengan memperhitungkan response time sistem ini. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang  
Dewasa ini, kebutuhan akan akses informasi dan perkembangan 
teknologi membawa perubahan pada berbagai macam sistem yang sejalan 
dengan kehidupan manusia. Sistem pembelajaran, layanan bisnis bahkan 
sampai pada layanan kepemerintahan sekarang ini sedang mengalami 
perkembangan yang sangat pesat. Saat teknologi telepon seluler memasuki 
Indonesia dan pasar pengguna telepon seluler meningkat drastis, maka 
mulailah dikembangkan pemanfaatan teknologi pada telepon seluler. 
Informasi yang semula diperoleh dari penggunaan pesawat telepon, 
fax maupun surat mulai dialihkan ke telepon seluler dengan pemanfaatan 
SMS (Short Message Service) yang memungkinkan interaksi data dengan 
cepat dan murah.  
Dengan hadirnya teknologi GSM sebagai sistem seluler yang 
berfungsi mengirim teks atau sms dan mampu menggantikan popularitas 
pager belasan tahun yang lalu, bahkan melampaui fungsi suaranya. Sedikit 
meningkat adalah fasilitas GPRS (GSM Packet Radio Service) yaitu perluasan 
dari GSM yang memungkinkan pelanggan memanfaatkan transmisi data 
kecepatan tinggi. Teknologi GPRS memungkinkan handphone digunakan 
sebagai piranti untuk mengirim atau menerima data pada network berbasis 
protocol internet. Aplikasi yang dapat memanfaatkan GPRS adalah WAP, 
MMS, SMS, JAVA, PC Dialup misalnya internet browsing dan e-mail. 
Sifat fungsi teks (SMS) yang mobile dan dapat mengirimkan informasi 
dari mana saja selama masih dalam cakupan layanan operator, memunculkan 
berbagai varian aplikasi, dimana informasi – informasi pendek yang 
dikumpulkan dan diproses oleh pusat pengelola informasi (SMS Center) 
kemudian dikirimkan kepada tujuan yang telah ditentukan. Salah satu 
kelebihan yang membuat SMS sering digunakan pelanggan telephon seluler 
adalah sifatnya yang sangat personal. 
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Dengan menggali potensi keunggulan yang dimiliki teknologi SMS, 
pada Tugas Akhir ini akan dicoba membuat model aplikasi sistem informasi 
tagihan listrik, yang dapat diakses menggunakan media layanan pesan singkat 
atau SMS. Esensi penerapan teknologi informasi berbasis SMS dilingkungan 
PLN bukan hanya bersifat untuk membantu dalam pengelolaan, tetapi 
sedemikian rupa sehingga berdampak pada peningkatan kemampuan dalam 
proses penggambilan informasi layanan PLN yang dapat diakses pelanggan 
melalui sms. 
Aplikasi SMS Gateway yang digunakan adalah Now SMS. Aplikasi 
ini lebih mudah untuk dijalankan bila dibandingkan dengan Gammu, 
kelebihan utama now sms adalah easy to install (konfigurasinya relatif 
mudah, terutama masalah konfigurasi AT command nya) sedangkan Gammu 
agak sulit kalau membuat aplikasi tambahan untuk monitor SMS yang masuk. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas maka diangkat suatu 
rumusan masalah yaitu bagaimana membuat suatu aplikasi yang mampu 
mengkomunikasikan antara computer dan peralatan telepon seluler dengan 
kemampuan pengelolaan sms dan pembaharuan pada basis data. 
Sehingga menjadi sebuah layanan interaktif sistem informasi PLN 
berbasis SMS. Beberapa identifikasi masalah yang dapat disampaikan 
berkaitan dengan tema tersebut adalah : 
1. Dalam PLN, ketersediaan dan pertukaran informasi merupakan suatu 
bentuk pelayanan pada pengguna. Sistem informasi PLN saat ini belum 
dapat diakses secara maksimal oleh pengguna jasa PLN. Selain itu 
pengaksesannya tidak fleksibel, dimana pengguna harus datang ke tempat 
terkait. 
2. Kebutuhan pelayanan informasi yang dapat diakses oleh pelanggan secara 
cepat, falid, mudah, interaktif, dan biaya yang murah. 
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1.3. Batasan Masalah 
Untuk memperjelas cakupan permasalahan dan mempermudah 
pemenuhan tugas akhir ini, maka penulis memberikan batasan masalah 
sebagai berikut : 
1. Pembahasan pada aplikasi SMS Gateway dengan sistem GSM dengan 
kemampuan pengiriman dan penerimaan sms serta pengelolaanya sebagai 
layanan interaktif sistem informasi PLN. 
2. Sebagai bagian dari aplikasi sistem informasi PLN, aplikasi ini 
mempunyai kemampuan menambah ataupun merubah data yang telah 
tersedia. 
3. Sistem pelayanan informasi PLN via SMS ini terbatas pada masalah 
informasi info tagihan listrik, informasi biaya dan persyaratan 
penyambungan baru, tambah daya, info pemadaman,  info gangguan. 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Membangun aplikasi sebagai sarana informasi berbasis SMS yang cepat, 
falid, mudah, interaktif, dan biaya yang murah. 
2. Membangun aplikasi sistem informasi PLN yang secara periodik mampu 
memperbaharui data, sebagai sebuah layanan interaktif, tidak membebani 
pengguna dengan biaya yang mahal, fleksibilitas, serta dapat digunakan 
kapanpun untuk melakukan pengujian integrasi antara computer dengan 
telepon seluler dengan menggunakan PHP dan MySQL 
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1.5. Manfaat Penelitian 
1. Bagi instansi dan pihak terkait lainya adalah : 
a. Memberikan pelayanan informasi yang valid, cepat dan mudah bagi 
pelanggan. 
b. Pemanfaatan potensi fungsi SMS pada telepon seluler sebagai media 
layanan sistem informasi yang interaktif. 
c. Memberikan model solusi media informasi yang murah dan sesuai 
dengan kebutuhan. 
2. Bagi Ilmu pengetahuan : 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah dibidang 
teknologi komunikasi nirkabel, sehingga dapat memunculkan penelitian 
lebih lanjut tentang pemanfaatan teknologi yang dapat mempermudah  
kebutuhan manusia akan informasi. 
  
1.6. Metode Penelitian 
Metode penelitian menggambarkan tahapan penelitian yang akan 
dilakukan dalam pemecahan masalah yang ada. Tahapan kegiatan tersebut 
sebagai berikut : 
Tabel 1.1 Tabel Tahap Kegiatan 
Bulan 
Tahap Kegiatan 
Maret April Mei Juni 
1 Mengetahui kondisi sekarang *    
2 Studi pustaka  *   
3 Analisa data  * *  
4 Pembuatan project  * *  
5 Pengujian project   *  
6 Pembuatan laporan    * 
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Keterangan : 
1. Mengetahui kondisi sekarang 
Tahapan  ini  merupakan  tahapan  yang  paling  dasar  digunakan  untuk  
mengetahui keadaan  sistem sekarang. Dengan cara melakukan 
pengamatan terhadap sistem layanan PLN yang sekarang ini digunakan.  
2. Studi pustaka 
Tahapan ini dilakukan dengan mencari referensi baik melalui media buku, 
internet dan study lapangan. 
3. Analisa data 
Dari data yang diperoleh berdasarkan kondisi sekarang dan data studi 
pustaka maka didapatkan bahan dan analisa sistem yang nantinya akan 
dibangun. 
4. Pembuatan project 
Tahap ini dilaksanakan dengan cara melakukan proses instalasi sistem 
operasi, paket dan aplikasi apa saja yang dibutuhkan, serta konfigurasi 
sistem sehingga sesuai dengan yang direncanakan. 
5. Pengujian project 
Tahapan  ini  dilaksanakan  untuk  mengetahui  sekaligus  menguji  
aplikasi  yang  telah dibangun  serta  mengetahui  beberapa  kekurangan  
yang  harus  dilengkapi  dalam aplikasi tersebut. 
6. Penulisan laporan 
Tahap ini mulai melakukan proses pembuatan dan penyusunan laporan 
tugas akhir. 
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1.7. Sistematika Penulisan 
BAB I    Pendahuluan 
Bab ini memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II  Dasar Teori 
Bab ini berisi teori-teori yang mendukung pembuatan sistem dan 
penelitian. 
BAB III Analisis dan Perancangan Sistem  
Bab ini berisikan tentang metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian dan data-data yang digunakan, perancangan sistem, DFD, 
rancangan sistem. 
BAB IV Implementasi Sistem 
Bab ini berisi tentang deskripsi sistem, implementasi sistem, 
pengujian sistem. 
BAB V  Kesimpulan dan saran 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang dapat diambil dari analisis 
program dan implikasi program dari hasil analisis penelitian serta 
saran penelitian 
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BAB II  
DASAR TEORI 
 
2.1. Kajian Penelitian Terdahulu 
Pemrograman aplikasi SMS Gateway interaktif yang beredar 
sebelumnya adalah  aplikasi yang dirancang untuk menangani pengiriman 
SMS secara terjadwal. Aplikasi ini memungkinkan pemegang terminal ponsel 
untuk menerima sms yang ditentukan jadwalnya masing-masing. Untuk 
melakukan pengaturan jadwal pengiriman SMS, pengguna harus membuka 
website terkait yang menyediakan fasilitas setting registrasi SMS. Pengaturan 
yang dilakukan meliputi isi pesan, nomor tujuan SMS, periode pengiriman 
sekali pada jam dan menit tertentu, setiap hari, setiap minggu, atau setiap 
bulan. Aplikasi ini dirasakan kurang interaktif, disebabkan pengaturan 
pengiriman SMS tidak bisa dilakukan melalui terminal ponsel dan isi pesan 
ditentukan sendiri oleh pemegang terminal ponsel. 
Pada tugas akhir ini, aplikasi SMS gateway yang digunakan adalah 
Now SMS dan akan dirancang tidak hanya mengirimkan informasi yang 
berasal dari basis datanya, melainkan juga dapat menerima perubahan (sesuai 
aturan) data yang dilakukan oleh pengguna layanan ini. Perubahan- 
perubahan yang dapat dilakukan misalnya  penambahan atau penggantian 
data pelanggan, tarif dasar listrik, info pemadaman, rekening listrik, dll.  
 
2.2. Kajian Teori Tentang Short Massage Service (SMS) 
1.  Access and terminal (AT)  
Command merupakan perintah standart untuk modem. AT 
Command berfungsi untuk melakukan koordinasi komunikasi dengan PC 
melalui serial port pada computer. Dengan menggunakan perintah AT, 
dapat diketahui spesifikasi telephone selluler, kekuatan sinyal, 
pengiriman pesan, membaca pesan yang diterima, dan mematikan 
terminal dan banyak fungsi lainya. Beberapa perintah penting yang 
digunakan untuk sms adalah (Tedy, Zakaria.2006) : 
AT+CGMS, digunakan untuk mengirim SMS. 
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AT+CMGD, digunakan untuk menghapus SMS yang ada di dalam 
memori handphone. 
AT+CGML, digunakan untuk memeriksa SMS pada telephone selluler 
mengikuti standart ESTI GSM 07.05. AT Command untuk SMS, 
biasanya diikuti oleh data I/O yang diwakili oleh unit – unit PDU. 
Beberapa AT Command yang dapat digunakan untuk mengelola pesan 
SMS pada terminal ponsel disajikan dalam Tabel 2.1. 
Tabel 2.1 AT Command untuk SMS 
                                Perintah Kegunaan 
AT+CMGC Mengirim sebuah perintah sms 
AT+CMGD Menghapus sebuah sms dalam sms 
memori 
AT+CMGF Format sms 
AT+CMGL Daftar sms 
AT+CMGR Membaca sebuah sms 
AT+GW Mengisi sebuah sms ke memori sms 
A T+CNNA Pemberitahuan pesan singkat langsung 
pengeluaranya 
AT+CNMI Menampilkan datangnya sms baru 
AT+CPMS Memilih penyimpanan pesan sms 
AT+CSCA Alamat dari sms center 
AT+CSCB Memilih pesan cell broadcast 
AT+CSMS Pemilihan layanan pesan 
 
2. Sistem global System For mobile communication (GSM) 
Istilah 2G, 3G bahkan 2,5G muncul ketika ada perkembangan 
generasi sistem komunikasi digital seluler saat ini. Komunikasi digital 
seluler, yang sering disebut telepon seluler beroperasi berdasarkan 
wirelees yang memanfaatkan glombang radio frekuensi tinggi yang 
dipancarkan dari satu station ke station lain.  
Perangkat telekomunikasi berbasis seluler bermanfaat untuk 
mengatasi (Imron Rosidi.2004): 
1. Masalah permasalahan pemasangan infrastruktur untuk fixed line 
telephone yang masih terbatas. 
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2. Permintaan layanan komunikasi untuk daerah atau wilayah yang 
cukup sulit atau belum terjankau oleh jaringan telephone tetap. 
3. Kebutuhan komunikasi bagi masyarakat dengan tingkat mobilitas 
yang tinggi. 
3. Short Message Service (SMS) 
SMS merupakan layanan messaging yang pada umumnya terdapat 
pada setiap sistem jaringan wireless digital. SMS adalah layanan untuk 
mengirim dan menerima pesan tertulis (teks) dari maupun kepada 
perangkat bergerak (Mobile Device). Pesan teks yang dimaksud tersusun 
dari huruf, angka, atau karakter alfanumerik. Pesan teks dikemas dalam 
satu paket/ frame yang berkapasitas maksimal 160 byte yang dapat 
direpresentasikan berupa160 karakter huruf latin atau 70 karakter alfabet 
non-latin seperti alfabet Arab atau Cina (Imron Rosidi.2004).  
4. Short Message Service Center (SMSC) 
SMSC adalah sebuah kombinasi perangkat keras dan perangkat 
lunak yang bertanggung jawab memperkuat, menyimpanan meneruskan 
pesan pendek antara SME dan piranti bergerak. SMSC harus memiliki 
kehandalan, kapasitas pelanggan, dan throuput pesan yang tinggi. Selain 
itu SMSC juga harus dapat diskalakan dengan mudah untuk 
mengakomodasi peningkatan permintaan SMS dalam jaringan yang ada. 
Faktor lain yang harus dipertimbangkan adalah kemudahan operasi dan 
pemeliharaan aplikasi dan juga fleksibilitas untuk mengaktifkan layanan 
baru dan mengupgrade software terbaru (Imron Rosidi.2004). 
5. SMS Gateway  
Istilah gateway, bila dilihat pada kamus Inggris-Indonesia 
diartikan sebagai pintu gerbang. Namun pada dunia 
komputer, gateway dapat berarti juga sebagai jembatan penghubung antar 
satu sistem dengan sistem lain yang berbeda, sehingga dapat terjadi suatu 
pertukaran data antar sistem tersebut. Dengan demikian, 
SMS gateway dapat diartikan sebagai suatu penghubung untuk lalu lintas 
data-data SMS, baik yang dikirimkan maupun yang diterima (Imron 
Rosidi.2004). Ada bermacam-macam software sms gateway yang sering 
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digunakan,misalnya: gammu, kannel, SMSLib, Now SMS. Dari berbagai 
software tersebut yang paling mudah digunakan dan mensuport banyak 
merek HP adalah Now SMS. Beberapa keunggulan NowSMS disbanding 
software-software lainya seperti SMSLib, sehingga mereka memilih 
menggunakan NowSMS adalah : 
1. Instalasi yang mudah, tinggal klik setup beres, kalo SMSLib ribet 
harus kopi beberapa library ke foldernya java, tapi hal itu sudah 
diberesin dg NixSMSLib, NixSMSLib adalah file installer yg 
otomatis mengkopi library yg dibutuhkan ke folder Java. didalam 
NixSMSLib sudah ada SMSLib dan file2 extension. 
2. Setting modem yg user friendly, tinggal pilih com mana, beda dengan 
SMSLib harus di ketik di file konfigurasi. 
3. Bisa langsung jalan sebagai service, jadi begitu windows nyala 
NowSMSLib langsung bisa operasi tanpa perlu dijalankan secara 
manual.  
6. Home Location Register (HLR)  
HLR adalah basis data yang digunakan untuk penyimpanan 
permanent, pengelolaan pelanggan dan profil layanan. Ketika diinterogasi 
oleh SMSC, HLR memberikan informasi routing mengenai pelanggan 
yang ingin dituju. HLR juga dapat memberitahu SMSC, yang sebelumnya 
mengalami kegagaglan usaha pengiriman pesan pendek ke piranti 
bergerak tertentu, bahwa sekarang piranti mobile tersebut telah dikenali 
oleh jaringan bergerak, dan dengan demikian pesan telah dapat 
dikirimkan (ST.2003). 
7. Mobile Switching Center (MSC) 
MSC melakukan fungsi penyaklaran sistem dan mengendalikan 
panggilan ke dan dari sistem telepon dan data yang lain. MSC akan 
mengirimkan pesan pendek ke pelanggan tertentu melalui base stasion 
yang sesuai (Imron Rosidi.2004). 
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8. Visitor Location Register (VRL) 
VLR adalah basis data yang berisi informasi temporal mengenai 
pelanggan yang berasal dari suatu HLR yang roaming ke HLR lainnya. 
Informasi ini dibutuhkan oleh MSC untuk melayanai pelanggan yang 
berkunjung.  
9. Aplikasi Berbasis SMS 
Tergantung dari metode akses dan enkoding pada pembawa data, 
layanan pesan pendek point-to-point dapat mengirimkan sampai 190 
karakter ke suatu Short Message Entity (SME). Untuk pesan yang segera 
dikirimkan, hanya dilakukan satu kali pengiriman untuk setiap 
permintaan layanan. Untuk pesan yang tidak membutuhkan pengiriman 
dengan segera dapat dilakukan satu kali atau lebih pengiriman sampai 
suatu acknowledgment diterima. Dalam jaringan GSM, jenis layanan 
pesan diidentifikasikan dengan protocol identifier information element, 
yang membedakan antara protokol tingkat tinggi atau interworking yang 
sedang digunakan. Misalkan telex, group 3 telefax X400, Messaging 
European Radio Messaging System (ERMES), dan telepon suara (Tedy, 
Zakaria.2006).  
Dalam jaringan IS-41, jenis layanan dibedakan dengan 
menggunakan teleservice identifier, seperti: Cellular Messaging 
Teleservice (CMT), Celular Paging Teleservice (CPT), Voice-Mail 
Notification Teleservice (VMN). CMT berbeda dengan CPT karena 
diikutkan mekanisme pembalasan (reply) yang memungkinkan 
acknowledgment dari pengguna atau jaringan dipilih per pesan. 
Acknowledgment dari pengguna mengikutsertakan suatu kode tanggapan 
yang memungkinkan adanya layanan interaktif di antara SMSC-SMSC.  
Banyak aplikasi layanan yang dapat diimplementasikan dengan 
mengkombinasikan elemen-elemen layanan ini. Di samping layanan 
notifikasi yang sudah ada, SMS juga dapat digunakan dalam layanan satu 
arah atau layanan interaktif yang memungkinkan akses nirkabel ke semua 
jenis informasi dimanapun berada. Dengan memanfaatkan berbagai 
teknologi baru yang menggabungkan browser,server dan markup 
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language yang baru yang didesain untuk piranti bergerak, SMS 
memungkinkan piranti nirkabel untuk mengakses dan mengirimkan 
informasi secara aman dari internet maupun intranet dengan cepat dan 
efisien. Salah satu teknologi tersebut dimana SMS dapat memberikan 
suatu pedekatan yang kooperatif adalah WAP, yang memungkinkan 
pengiriman data bagi para pengguna piranti bergerak nirkabel. 
Infrastruktur jaringan secara umum untuk merealisasikan layanan SMS 
yang inovatif adalah seperti pada gambar di bawah ini (Tedy, 
Zakaria.2006). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Infrastruktur Jaringan Mobile 
Beberapa aplikasi SMS yang menarik untuk dibuat (Imron Rosidi.2004) : 
1.  Notification Service. Jenis aplikasi SMS yang meliputi hal-hal yang 
bias dinotifikasi melalui SMS, seperti reminder,alerting jika ada e-
mail masuk atau jika ada fax yang masuk. 
2.  E-mail Internetworking. Jenis aplikasi ini memungkinkan penggunaan 
SMS dalam jaringan e-mail, misalnya untuk SMS-to-email dan email-
to-SMS. 
3. Web Interworking. Jenis aplikasi ini memungkinkan pengaksesan 
layanan WEB dengan SMS, layanan informasi kurs, cuaca melalui 
SMS, juga aplikasi pegiriman SMS dari WEB . 
4. Mobile Banking. Layanan SMS digunakan untuk mengirim informasi 
password, jenis transaksi dan sebagainya. 
5. Tracking. Umumnya digunakan untuk perusahaan pemaketan untuk 
mengetahui lokasi barang yang dikirim. 
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6.  Customer Service. Jika sekarang umumnya digunakana telepon untuk 
call center. 
10. Format data SMS (Short Messaging Service) 
1. PDU sebagai Bahasa SMS dan bagian-bagiannya 
Data yang mengalir ke atau dari SMS-Centre harus berbentuk 
PDU (Protocol DataUnit). PDU berisi bilangan-bilangan 
heksadesimal yang mencerminkan bahasa I/O. PDU terdiri atas 
beberapa Header. Header untuk kirim SMS ke SMS-Center berbeda 
dengan SMS yang diterima dari SMS-Centre. Bilangan heksa desimal 
: 0, 1, 2 , 3, 4, 5 ,6 ,7 ,8 ,9 ,A ,B ,C ,D ,E ,F (Imron Rosidi.2004). 
2. PDU untuk kirim SMS ke SMS-Centre 
PDU untuk mengirim SMS terdiri atas delapan header, sebagai 
berikut: 
1. Nomor SMS-Centre 
Header pertama ini terbagi atas tiga bagian subheader, yaitu: 
a. Jumlah Pasangan Hexsadesimal SMS-Centre dalam bilangan 
heksa. 
b. National/International Code 
- untuk National, kode subheader-nya yaitu 81 
- untuk International, kode subheader-nya yaitu 91 
c. No SMS-Centre-nya sendiri, dalam pasangan heksa dibalik-
balik. Jika tertinggal satu angka heksa yang tidak memiliki 
pasangan, angka tersebut akan dipasangkan dengan huruf F 
didepannya. 
Tabel 2.2 No SMS Center dan Kode PDU 
 
2.  Tipe SMS 
Untuk tipe SEND tipe SMS=1. Jadi bilangan heksanya adalah 01. 
3.  Nomor Referensi SMS 
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Nomor referensi ini dibiarkan dulu 0, jadi bilangan heksanya 
adalah 00. Nanti akan diberikan sebuah nomor referensi otomatis 
oleh handphone atau alat SMS-gateway. 
4.  Nomor Handphone Penerima 
Sama seperti cara menulis PDU Header untuk SMS-Centre, 
header ini juga terbagi atas tiga bagian, sebagi berikut: 
- Jumlah bilangan desimal nomor ponsel yang dituju dalam    
bilangan heksa. 
- National/international Code. 
-  Untuk national, kode subheader-nya: 81 
-  Untuk international, kode subheader-nya: 91 
- Nomor handphone yang dituju, dalam pasangan heksa dibalik-
balik. Jika tertinggal satu angka heksa yang tidak memiliki 
pasangan, angka tersebut dipasangkan dengan huruf F 
didepannya. 
5. Bentuk SMS, antara lain: 
- 0à 00 à dikirim sebagi SMS 
- 1à 01 à dikirim sebagai telex 
- 2à 02 à dikirim sebagai fax 
Dalam hal ini, untuk mengirim dalam bentuk SMS tentu saja 
dipakai 00. 
6.  Skema Encoding Data I/O 
Ada dua skema, yaitu: 
a.  Skema 7 bit à ditandai dengan angka 0 à 00 
b.  Skema 8 bit à ditandai dengan angka lebih besar dari 0 à 
diubah ke heksa. 
Kebanyakan handphone/SMS Gateway yang ada di pasaran 
sekarang menggunakan skema 7 bit sehingga kita menggunakan 
kode 00. 
7. Jangka Waktu sebelum SMS Expired 
Jika bagian ini di-skip, itu berarti kita tidak membatasi 
waktu berlakunya SMS. Sedangkan jika kita isi dengan suatu 
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bilangan integer yang kemudian diubah ke pasangan heksa 
tertentu, bilangan yang kita berikan tersebut akan mewakili jumlah 
waktu validitas SMS tersebut. 
Tabel 2.3 Jangka Waktu Validasi SMS 
 
Agar SMS kita pasti terkirim sampai ke handphone penerima, 
sebaiknya tidak memberikan batasan waktu validnya. 
8.  Isi SMS 
Header ini terdiri atas dua subheader, yaitu: 
a.  Panjang isi (jumlah huruf dari isi) 
b.  Isi berupa pasangan bilangan heksa 
Untuk handphone/SMS Gateway berskema encoding 7 bit, jika 
mengetikan suatu huruf dari keypad-nya, berarti kita telah mebuat 
7 angka 1/o berurutan. Ada dua langkah yang harus kita lakukan 
untuk mengkonversi isi SMS, yaitu: 
Langkah Pertama : mengubahnya menjadi kode 7 bit 
Langkah kedua : mengubahnya kode 7 bit menjadi 8 bit, yang 
diwakili oleh pasangan heksa. 
9. Menggabungkan kedelapan header 
Setelah kita mempelajari masing-masing header maupun 
subheader untuk mengirim SMS di atas, kini kita akan 
menggabungkannya menjadi PDU yang lengkap. 
Tabel 2.4 symbol PDU Lengkap 
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3. PDU untuk SMS Terima dari SMS-Centre 
Delapan Header untuk SMS-Terima. Kebanyakan header 
dibawah ini telah dibahas sebelumnya, kecuali beberapa yang 
berbeda, dijelaskan di bawah ini: 
1. No SMS-Centre. 
2. Tipe SMS à untuk SMS-Terima = 4 à 04 
3. Nomor handphone pengirim. 
4. Bentuk SMS. 
5. Skema encoding. 
6. Tanggal dan waktu SMS di-stamo di SMS-Centre 
Diwakili oleh 12 bilangan heksa(6 pasang) yang berarti:yy/mm/dd 
hh:mm:ss Contoh: 207022512380à 01/07/22 15:32:08à 22 Juli 
2002 15:32:08 Wib 
7. Batas validasi waktu jika tidak dibatasi dilambangkan  00 
8. Isi SMS. 
 
2.3 Kajian Teori Tentang Now SMS/MMS Gateway  
Now SMS / MMS Gateway adalah software sms gateway yang  cepat 
untuk menyebarkan dan mengembangkan SMS, MMS. Software ini cara 
penginstalannya cukup mudah tinggal mengikuti tutorial yang beredar di 
internet, anda sudah langsung bisa menggunakan software ini. Fitur –fitur 
yang dimiliki software ini antara lain : 
1. Mendukung SMS dan MMS konektivitas melalui satu atau lebih modem 
GSM (GSM atau telepon terhubung ke port serial PC), atau melalui 
koneksi TCP / IP menggunakan SMPP , UCP / EMI , CIMD2 dan / 
atau HTTP protokol. 
2. Mendukung biaya minimal routing dengan pola yang cocok untuk pesan 
rute untuk koneksi SMS berbeda berdasarkan tujuan. 
3. Mendukung generasi mudah dan pengiriman pesan MMS , dan mencakup 
compiler MMS untuk menghasilkan header biner dan format pesan yang 
diperlukan untuk konten MMS. 
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4. Termasuk yang kuat MMSC untuk pesan MMS pengolahan independen 
dari gateway operator. The MMSC mendukung adaptasi konten dinamis 
dan konversi konten untuk membantu menyederhanakan proses 
pengiriman konten MMS untuk perangkat dengan karakteristik 
beragam. The MMSC juga mencakup-in SMTP untuk e-mail gateway bi-
directional pertukaran pesan antara perangkat MMS dan kompatibel 
internet e-mail penerima dibangun. 
5. Mendukung Unicode (UTF-8) format baik untuk pesan SMS dan MMS, 
memungkinkan penyebaran di lingkungan multibahasa. 
6. Mendukung generasi mudah dan pengiriman WAP Push pesan, 
independen dari WAP gateway yang digunakan. 
7. Mendukung WAP OTA ("Over The Air") pengaturan konfigurasi dan 
bookmark. 
8. Mendukung 2-waySMS untuk pembangan aplikasi interaktif. pesan SMS 
yang diterima oleh gateway dapat memicu baik program executable yang 
akan dijalankan, atau permintaan HTTP. Wikipedia tanggapan teks 
kembali ke pengguna dapat dikembalikan sebagai output dari permintaan 
tersebut. tanggapan yang lebih kompleks, termasuk MMS atau konten 
SMS lainnya biner, adalah juga didukung. 
9. Mendukung 2-arah MMS untuk pengembangan aplikasi multimedia 
interaktif. pesan MMS diterima oleh gateway tersebut dipecah menjadi 
file komponen individu yang dapat dengan mudah diproses oleh 
pengguna alat yang disediakan. Misalnya, menerima gambar MMS dapat 
secara otomatis diposting ke situs web. 
10. Termasuk server SMPP, menyederhanakan proses menghubungkan 
beberapa gateway dan aplikasi. 
11. Menyediakan sebuah antarmuka SMTP dengan dukungan Otentikasi 
SMTP, yang memungkinkan sebuah akun untuk login melalui SMTP 
dengan klien e-mail untuk mengirimkan sebagian besar pengiriman pesan 
SMS atau MMS. 
12. Mendukung SMS bersambung untuk pesan teks SMS lebih dari 160 
karakter. 
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13. Mendukung generasi mudah dan pengiriman baru pemberitahuan pesan 
mail suara , menyederhanakan integrasi suara mail kantor dengan mail 
mobile voice. 
 
2.4  Kajian Teori Tentang PHP dan My SQL 
1. PHP (Hypertext Preprocessor) 
PHP merupakan singkatan dari "PHP: Hypertext Preprocessor", 
adalah sebuah bahasa scripting yang terpasang pada HTML. Sebagian 
besar sintaks mirip dengan bahasa C, Java, asp dan Perl, ditambah 
beberapa fungsi PHP yang spesifik. Tujuan utama bahasa ini adalah untuk 
memungkinkan perancang web untuk menulis halaman web dengan cepat.  
Pada saat ini bahasa PERL dan CGI sudah jauh ketinggalan jaman 
sehingga sebagian besar designer web banyak beralih ke bahasa server-
side scripting yang lebih dinamis seperti PHP. Seluruh aplikasi berbasis 
web dapat dibuat dengan PHP. Namun kekuatan yang paling utama PHP 
adalah pada konektivitasnya dengan sistem database di dalam web.  
PHP dapat berjalan di berbagai sistem operasi seperti windows 
98/NT, UNIX/LINUX, solaris maupun macintosh. Keunggulan lainnya 
dari PHP adalah PHP juga mendukung komunikasi dengan layanan seperti 
protocol IMAP, SNMP, NNTP, POP3 bahkan HTTP. 
2. MY SQL 
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis 
data SQL (bahasa Inggris: database management system) atau DBMS 
yang multithread, multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh 
dunia. MySQL AB membuat MySQL tersedia sebagai perangkat lunak 
gratis dibawah lisensi GNU General Public License (GPL), tetapi mereka 
juga menjual dibawah lisensi komersial untuk kasus-kasus dimana 
penggunaannya tidak cocok dengan penggunaan GPL. 
Tidak sama dengan proyek-proyek seperti Apache, dimana perangkat 
lunak dikembangkan oleh komunitas umum, dan hak cipta untuk kode 
sumber dimiliki oleh penulisnya masing-masing, MySQL dimiliki dan 
disponsori oleh sebuah perusahaan komersial Swedia MySQL AB, dimana 
memegang hak cipta hampir atas semua kode sumbernya. Kedua orang 
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Swedia dan satu orang Finlandia yang mendirikan MySQL AB 
adalah: David Axmark, Allan Larsson, dan Michael "Monty" Widenius. 
MySQL memiliki beberapa keistimewaan, antara lain : 
1. Portabilitas. MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi 
seperti Windows, Linux, FreeBSD, Mac Os X Server, Solaris, Amiga, dan 
masih banyak lagi. 
2. Perangkat lunak sumber terbuka. MySQL didistribusikan sebagai perangkat 
lunak sumber terbuka, dibawah lisensi GPL sehingga dapat digunakan 
secara gratis. 
3. Multi-user. MySQL dapat digunakan oleh beberapa pengguna dalam waktu 
yang bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik. 
4. 'Performance tuning', MySQL memiliki kecepatan yang menakjubkan dalam 
menangani query sederhana, dengan kata lain dapat memproses lebih 
banyak SQL per satuan waktu. 
5. Ragam tipe data. MySQL memiliki ragam tipe data yang sangat kaya, seperti 
signed / unsigned integer, float, double, char, text, date, timestamp, dan lain-
lain. 
6. Perintah dan Fungsi. MySQL memiliki operator dan fungsi secara penuh 
yang mendukung perintah Select dan Where dalam perintah (query). 
7. Keamanan. MySQL memiliki beberapa lapisan keamanan seperti 
level subnetmask, nama host, dan izin akses user dengan sistem perizinan 
yang mendetail serta sandi terenkripsi. 
8. Skalabilitas dan Pembatasan. MySQL mampu menangani basis data dalam 
skala besar, dengan jumlah rekaman (records) lebih dari 50 juta dan 60 ribu 
tabel serta 5 milyar baris. Selain itu batas indeks yang dapat ditampung 
mencapai 32 indeks pada tiap tabelnya. 
9. Konektivitas. MySQL dapat melakukan koneksi dengan klien menggunakan 
protokol TCP/IP, Unix soket (UNIX), atau Named Pipes (NT). 
10. Lokalisasi. MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan pada klien dengan 
menggunakan lebih dari dua puluh bahasa. Meski pun demikian, bahasa 
Indonesia belum termasuk di dalamnya. 
11. Antar Muka. MySQL memiliki antar muka (interface) terhadap berbagai 
aplikasi dan bahasa pemrograman dengan menggunakan 
fungsi API (Application Programming Interface). 
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BAB III  
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
3.1. Pengantar Analisis dan Perancangan  
Pada dasarnya analisis adalah suatu tahapan mendeskripsikan data-data 
yang akan digunakan sebagai dasar dari suatu produk ( dalam hal ini berupa 
parangkat lunak), yang dengan ini akan dapat menentukan fungsi dan kinerja 
perangkat lunak, menunjukan interface perangkat lunak dengan elemen-
elemen sistem yang lain, dan membangun batasan yang harus dipenuhi oleh 
suatu perangkat lunak. 
Perancangan adalah suatu proses menyaring definisi dan solusi menuju 
detail yang baik yang memungkinkan implementasi fisik. Model rancangan 
merupakan inti dari proses rekayasa perangkat lunak. Dalam perancangan kita 
membangun dan memperkirakan kwalitas perangkat lunak. 
Rancangan dibangun dari informasi ( data flow dan hubungan antar 
data), model fungsional (spesifikasi, proses dan fungsi) dan model behafiora 
(deskripsi keadaan, kejadian dan lain-lain) dan menghasilkan rancangan 
arsitektural, rancangan data, rancangan procedural, dan rancangan antar 
muka. Rancangan diimplementasikan dalam bentuk kode-kode, file-file, 
kumpulan data base. 
 
3.2. Analisis Kebutuhan 
Analisa kebutuhan adalah suatu proses yang sistematik dari 
pengembangan kebutuhan, melalui proses yang kooperatif dan interaktif dari 
mulai menganalisa masalah, mendokumentasikan, hasil akhir observasi dalam 
format representasi yang bervariasi, sampai dengan mengecek ketelitian dari 
pengertian yang didapat. 
Hasil dari analisis kebutuhan adalah sebuah yang disebut dokumen 
kebutuhan (requirement document), yang diantaranya beisi kebutuhan 
fungsional, non fungsional dan spesifikasi sistem. 
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1. Spesifikasi sistem 
Aplikasi yang akan dibangun bernama “Sistem Informasi Tagihan 
Listrik PLN menggunakan SMS Gateway dengan PHP dan Mysql”. 
Aplikasi ini dirancang untuk mengotomatisasi aliran informasi atau 
dokumentasi dalam ruang lingkup internal PLN, khususnya yang terjadi 
pada proses informasi tagihan listrik, pemadaman, penambahan daya, 
penyambungan baru, informasi gangguan. 
Perusahaan yang akan menggunakan aplikasi ini adalah PT. PLN 
Persero dengan sasaran pelanggan yang memakai atau menggunakan 
listrik.Aplikasi ini menggunakan antarmuka berbasis SMS Gateway bagi 
pengguna/ customer.Sedangkan bagi pengguna internal perusahaan, dalam 
hal ini operator aplikasi ini digunakan antarmuka menggunakan PHP. 
Keuntungan yang diberikan oleh aplikasi ini adalah menghilangkan 
kendala tradisi pada sistem informasi yang sudah ada yaitu pelangga yang 
ingin mengetahui informasi / layanan PLN harus datang ke loket PLN 
terdekat, karena pada realitanya tidak semua orang dapat menikmati 
layanan dengan pergi ketempat perusahaan tersebut pada waktu atau 
tempat tertentu. Sehingga bisa memanfaat teknologi telepon seluler dengan 
mengirimkan format sms yang sesuai informasi layanan yang diinginkan 
ke nomer SMS Gateway PLN. 
Selain itu penggunaan e-mail juga memiliki kelemahan tersendiri 
yaitu menimbulkan ambiguitas atau keraguan tentang waktu pengiriman e-
mail dan kapan e-mail diterima. Dengan menggunakan aplikasi ini, 
diharapkan akan menghilangkan kendala-kendala seperti diatas karena 
selain fleksibel, mudah, murah bahkan tidak membuang waktu yang lama 
untuk digunakan dan juga proses akan menjadi lebih mudah. 
2. Kebutuhan Fungsional 
Karena aplikasi ini akan digunakan oleh dua pihak yaitu costumer 
dan pemilik sistem sendiri ( PT. PLN Persero), maka kebutuhan fungsional 
terdiri atas : 
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1. Kebutuhan fungsional costemer/ client 
Untuk mengetahui informasi tagihan listrik, info pasang baru, 
info tambah daya, info pemadaman PLN cukup lewat via sms ke satu 
nomer saja dengan mengetik : 
1. REK<spasi> IDPEL  
(Contoh : “REK 521070000002”) 
Untuk info rekening bulan terakhir 
2. REK <spasi> IDPEL <spasi> BULAN <spasi> TAHUN 
(Contoh : “REK 521070000002 4 2010”) 
Untuk informasi tagihan rekening bulan tahun tertentu 
3. PSB (Contoh :“PSB”) 
Untuk info persyaratan pasang baru 
4. PSB <spasi> GOLTARIF <spasi> DAYA 
(Contoh :”PSB R1 900”) 
Untuk informasi biaya pasang listrik baru dengan daya yang 
diketahui 
5. PDM (Contoh :”PDM”) 
Untuk informasi Pemadaman 
6. LAPOR <spasi> ISI LAPORAN 
Contoh :”LAPOR LISTRIK PADAM DI BANYUDONO BYL” 
Untuk laporan gangguan 
7. TD <spasi> Daya sebelum <spasi> Daya Sesudah 
(Contoh :”TD 450 900”) 
Untuk informasi tambah daya listrik. 
 
Cara Pemakaian : 
Pelanggan mengetikan pesan sesuai dengan fitur layanan diatas 
kemudian pesan tersebut dikirimkan ke no 085647122250. 
 
2. Kebutuhan fungsional pemilik aplikasi ( PT. PLN Persero) 
1. Kemudahan pengoperasian dengan user interface yang mudah 
dipaham. 
2. Kemudahan dalam penanganan data, seperti input data, edit dan 
penghapusan data. Misalnya dalam menginput data pelanggan, 
rekening listrik, dll. 
3. Tampilan sistem yang informatif dan menginformasikan kondisi 
terkini dari sistem, seperti informasi gangguan dari pelanggan dan 
display sms yang baru masuk. 
4. Kemampuan sistem untuk menayangkan informasi terkini. 
Misalnya informasi tagihan listrik, info gangguan/pemadaman. 
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3. Kebutuhan Non-Fungsional 
Selain fungsi utama tersebut diatas. Sistem masih memerlukan 
beberapa fungsi tambahan lain seperti keamanan dan dukungan teknis. 
1. Performance/kinerja 
Dapat menangani banyak informasi dalam satu waktu dan 
pengaksesan selama 24 jam. 
2. Kontrol dan Keamanan 
Akses sistem harus dikontrol untuk mencegah pencurian data dan 
pemberian informasi selama 24 jam. Data sistem adalah rahasia 
perusahaan dan tidak boleh ada yang tau. 
 
3.3. Arsitektur sistem 
Merancang arsitektur sebuah sistem merupakan langkah awal yang 
kritis.Arsitektur sistem menjadi landasan utama bagaimana nantinya sistem 
tersebut bekerja. Perancangan arsitektur sistem yang baik akan menghasilkan 
suatu sistem yang baik pula. 
Perancangan arsitektur sistem diperlukan agar sistem yang akan 
dibangun memiliki kontruksi yang baik, proses pengolahan data yang tepat 
dan akurat, memiliki nilai, dan memberikan dasar-dasar untuk pengembangan 
selanjutnya. 
1. Proses pelayanan client/costemer 
Setelah sms dikirimkan oleh client atau customer, maka 
selanjutnya secara sederhana sms tersebut akan menjalani proses sebagai 
berikut : 
1. SMS dari client akan diterima oleh ponsel terminal. 
2. SMS yang masuk ke sistem ( melalui ponsel terminal) akan dipilih 
menurut isinya. Dan untuk selanjutnya diproses tergantung jenis 
layanan yang diminta oleh client. 
3. Hasil proses dari nomer 2 akan dikirimkan kapada client sebagai 
balasan atau reply atas layanan yang diminta. 
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2. Spesifikasi Hadware 
Untuk mengakses layanan yang disediakan oleh sistem, pengguna / 
customer hanya membutuhkan telepon genggam biasa yang mendukung 
layanan pengiriman dan penerimaan sms.Sedangkan dari sisi pemilik 
sistem, hadware yang diperlukan diantaranya : 
1. Sebuah GSM modem atau dapat digantikan dengan sebuah ponsel 
yang memiliki GSM modem internal. 
2. Peghubung ponsel dengan computer, yang akan digunakan untuk 
memproses informasi dari ponsel terminal, penghubung ini dapat 
berupa kabel data USB. 
3. Komputer / laptop sebagai server tempat aplikasi Customer service 
berbasis sms dijalankan. Dengan spesifikasi minimal RAM 256 MB, 
Ruang hardisk yang tersisa 500 MB dan sistem operasi Microsoft 
windows xp professional atau windows 7 juga bisa, dan terinstal Mysql 
sebagai software manajemen database relational (RDBMS) dan PC 
Suite sebagai driver ponsel. 
 
3.4. Diagram Alir Data 
Diagram alir data adalah sebuah representasi grafis yang 
menggambarkan aliran informasi dan perubahan yang terjadi ketika data 
melalui proses input sampai menghasilkan output. Diagram alir data dapat 
dipergunakan untuk mempresentasikan sebuah sistem atau software pada 
setiap level abstraksinya. Diagram alirs data dapat dipisahkan kedalam level – 
level yang mempresentasikan aliran data yang lebih mendetail. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Diagram Konteks (DAD level 0) 
Administrator 
0 
Aplikasi SMS 
Gateway 
Pelanggan Operator 
Data Operator 
Info data 
Request Informasi 
Informasi 
Data Pelanggan , TDL , 
Informasi layanan  
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Pada diagram konteks diatas, terdapat tiga entitas yang saling 
berinteraksi terhadap sistem informasi  yaitu customer, operator dan 
administrator. Customer melakukan input informasi ( dengan mengetikkan 
SMS) dan memperoleh hasil informasinya. Operator bertugas untuk 
membantu proses pada sistem seperti, memasukkan dan memperbaharui data 
dan menerima pesan. Sedangkan Administrator sebagai pembuat dan 
pengelolan database. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2.Diagram (DAD Level 1) 
 
Pada gambar 3.2.diatas terdapat sebelas sub proses, yakni pendaftaran, 
proses informasi taguhan listrik, tagihan listrik bulan tahun tertentu, informasi 
pasang baru, informasi persyaratan pasang baru, informasi pemadaman, 
informasi gangguan, dll. 
Pada proses tagihan listrik, customer yang ingin menggunakan sistem 
request informasi via SMS tersebut melakukan, misalnya ketik 
REG<spasi>ID Pelanggan. 
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Pada proses kelola informasi, berdasarkan informasi yang diminta oleh 
pelanggan, misalnya informasi tagiihan listrik, informasi tagihan listrik bulan 
tahun tertentu, pasang baru, dan sebagainya.Pada proses informasi – 
informasi lainya kita menggunakan kata kunci yang ada untuk mengaksesnya. 
Pada proses informasi, customer yang sudah terdaftar dapat 
menanyakan informasi tagihan listrik, tagihan listrik bulan tahun tertentu, 
informasi persyaratan pasang baru, informasi pasang baru, informasi 
pemadaman, informasi gangguan tersebut dengan mengirimkan sms. 
  
Gambar 3.3 Diagram (DAD Level 2) Permintaan Informasi 
 
Pada proses input data, operator dapat memasukkan data-data untuk 
data informasi tagihan listrik, data pemadaman, data penambahan daya, 
penyambungan baru, info gangguan. Operator dapat menambah/ mengubah/ 
menghapus record –record yang terdapat pada data informasi tagihan listrik, 
data pemadaman, data penambahan daya, penyambungan baru, info 
gangguan.  
Pada proses login operator, operator yang sudah terdaftar pada DB 
operator dapat mengakses kedalam sistem sesuai dengan hak akses. Pada 
proses baca transaksi operator yang telah login ke dalam sistem dapat 
Pelanggan   
Proses  
Baca  
SMS 
Proses 
Validasi 
 sms   
Proses
Tambah
Daya
Proses 
Pasang 
Baru 
Persyaratan
Pasang
Baru 
PTL
Bulan 
Tahun 
Tertentu 
Proses
Tagihan 
Listrik
Info 
Gangguan
No HP 
ISI SMS ISI SMS
 
Informasi yang diminta 
Pasang Baru 
TDL
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mengakses DB informasi untuk mengetahui informasi yang telah diinput 
pelanggan. 
 
3.5. Rancangan Basis Data 
Rancangan basis data mentransformasikan model domain informasi 
yang dibuat selama analisis kedalam struktur data yang akan digunakan untuk 
mengimplementasikan perangkat lunak. 
1. Normalisasi 
Adalah proses mengelompokkan data dengan cara tertentu untuk 
membantu mengurangi atau mencegah timbulnya masalah yang 
berhubungan dengan pengolahan data dalam Basis data. Normalisasi ini 
bertujuan untuk membuat relasi – relasi yang ada lebih dipahami serta 
untuk penyederhanaan pemeliharaan data dan untuk menghilangkan 
kerangkapan data. 
1. Bentuk normalisasi Pertama 
Suatu relasi memenuhi 1-NF jika dan hanya jika setiap atribut 
dari relasi tersebut hanya memiliki nilai tunggal dalam suatu baris atau 
atribut atau record. 
Pelanggan  TDL  Tambah Daya 
Id_Pelanggan  Kd_TDL  
Kd_Tambah 
Daya 
Nama  Kd_Golongan  Daya Awal 
Alamat  Kd_Batas Daya  Daya Akhir 
Telepon  Biaya Beban  
Biaya 
Penyambungan 
Tanggal Menyala  Uang Jaminan    
Bayar Pertama       
        
Rekening  INBOX  OUTBOX 
Kd_Rekening  Kd_Inbox  Kd_Outbox 
Kd_Pelanggan  ISI  ISI 
Tahun Bulan  Waktu  Waktu 
KWH Sebelum  No_HP  No_HP 
KWH Sesudah       
Batas Daya        
Tagihan       
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Lingkungan  Pemda     
Kd_lingkungan  Kd_Pemda    
Lingkungan  Pemda    
Gambar 3.4. Normalisasi Pertama 
TDL    
Kd_TDL Tarif yang digunakan Golongan 
Batas 
Daya 
01 Tarif dasar listrik 2004 R1 450 
02 Tarif dasar listrik 2004 R2 900 
 
Pelanggan      
ID_Pelanggan Nama Alamat Lingkungan Pemda 
Golongan 
(FK) 
5710200045 
Ihsan Budi 
Raharjo 
Jl. Kuwiran 
no 32 Banyudono Boyolali R1-450 
5710200345 
PT. Anugrah 
Sejahtera 
Jl. Bendan no 
13 Banyudono Boyolali R2-900 
 
Rekening 
ID_Rekening ID_Pelanggan Batas Daya Bulan Tahun 
Kwh 
Seblum 
Kwh 
Sesudah Tagihan 
000000001 5710200045 450 02 2010 450 480 50000 
000000002 5710200345 900 04 2010 900 1000 100000 
Gambar 3.5. Relasi Tabel normalisasi Pertama 
 
2. Bentuk normalisasi kedua 
Pada bentuk normal kedua semua field sudah memenuhi criteria 
bentuk normal kesatu.Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara 
fungsi pada primary key.Jadi untuk membentuk normal kedua haruslah 
sudah ditentukan kunci-kunci field. 
3. Bentuk normal ketiga 
Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam 
bentuk normal kedua dan semua atribut bukan primer tidak punya 
hubungan yang transitif. Dengan kata lain, semua atribut bukan kunci 
haruslah bergantung pada primary key. 
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2. Struktur Tabel 
Perancangan tabel dalam basis data ini menggunakan tipe data int, 
varchar, text. Tabel yang dibutuhkan sistem ini adalah sebagai berikut : 
1. Tabel Batas Daya 
Tabel batas daya berfungsi untuk menampung data – data semua batas 
daya yang terdiri dari kode batas daya, batas daya. 
 Primary key : Kd Batas daya 
 Foreign key : - 
Table 3.1 Tabel Batas daya 
Nama field Type Size Keterangan 
Kd Batas Daya Int 3 Kode batas daya 
Batas daya Varchar 50 Nama batas daya 
2. Tabel Inbox 
Tabel inbox berfungsi untuk menampung data – data semua inbox 
yang terdiri dari kode inbox, Inbox. 
 Primary key : Kd Inbox 
 Foreign key : - 
Tabel 3.2 Tabel inbox 
Nama field Type Size Keterangan 
Id Int 11 Kode Inbox 
Isi Text  Isi 
Waktu Date  Waktu 
Sender Varchar 20 No sms yg masuk 
3. Tabel Lingkungan 
Tabel lingkungan berfungsi untuk menampung data –data semua 
lingkungan yang terdiri dari kode lingkungan, lingkungan. 
 Primary key : Kd lingkungan 
 Foreign key : - 
Tabel 3.3 Tabel lingkungan 
Nama field Type size Keterangan 
Kd lingkungan  Int 11 Kode lingkungan 
Nama Varchar 50 Isi 
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4. Tabel Outbox 
Tabel ini berfungsi untuk menampung data – data semua outbox yang 
terdiri dari kode outbox, outbox. 
 Primary key : Kd outbox 
 Foreign key : - 
Tabel 3.4 Tabel outbox 
Nama field type size Keterangan 
Id  Int 11 Kode outbox 
Isi Text  Isi 
Waktu Date  Waktu 
No_hp Varchar 50 No sms yg dituju 
5. Tabel Pemadaman 
Tabel pemadaman berfungsi untuk menampung data-data semua 
pemadaman yang terdiri dari kode pemadaman, pemadaman. 
 Primary key : Kd pemadaman 
 Foreign key : - 
Tabel 3.5 Tabel pemadaman 
Nama field Type size Keterangan 
Tanggal Date  Tanggal Pemadaman 
Kd pemadaman  Int 11 Kode pemadaman 
Kd lingkungan Varchar 25 Lingkungan 
Kd Pemda Varchar 25 Pemda 
Mulai Varchar 10 Info pemadaman 
Lama Int 11 Lama pemadaman 
6. Tabel PEMDA 
Tabel pemda berfungsi untuk menampung data semua pemda yang 
terdiri dari kode pemda, pemda. 
 Primary key : Kd pemda 
 Foreign key : - 
Tabel 3.6 Tabel pemda 
Nama field Type size Keterangan 
Kd pemda Int 11 Kode pemda 
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Nama Varchar 50 Isi nama pemda 
7. Tabel Tambah Daya 
Tabel Tambah Daya berfungsi untuk menampung data tambah daya 
yang terdiri dari kode tambah daya, tambah daya. 
 Primary key : Kd Tambah Daya 
 Foreign key : - 
Tabel 3.7 Tabel Tambah Daya 
Nama field Type size Keterangan 
Kd Tambah Daya Int 11 Kode Tambahdaya 
Batas Daya Sebelum Varchar 50 Daya Sebelum 
Batas Daya Sesudah Varchar 20 Daya Sesudah 
Biaya Penyambungan Varchar 20 Info tambah daya 
8. Tabel Golongan 
Tabel golongan berfungsi untuk menampung data golongan yang 
terdiri dari kode golongan, golongan. 
Tabel 3.8 Tabel Golongan 
Nama field Type size Keterangan 
Kd Golongan Int 11 Kode golongan 
Nama Varchar 50 Isi nama golongan 
9. Tabel Pelanggan  
Berfungsi untuk menampung data-data semua pelanggan yang terdiri 
dari kode pelanggan, unit, nama dan alamat pelanggan, kode 
lingkungan dan pemda, kodepos, telepon. 
 Primary key : Kd pelanggan 
 Foreign key : Kd lingkungan, Kd Pemda 
Tabel 3.9 Tabel Pelanggan 
Nama field type size Keterangan 
Kd pelanggan Int 11 Kode pelanggan 
Unit Int 20 Unit 
Nama Varchar 30 Nama pelanggan 
Alamat Varchar 30 Alamat pelanggan 
Kd lingkungan Varchar 11 Kode lingkungan 
Kd pemda Varchar 11 Kode pemda 
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Kode pos Int 11 Kode pos 
Telephone Int 24 Telepon 
10. Tabel TDL 
Tabel TDL berfungsi untuk menampung data –data semua TDL yang 
terdiri dari kode TDL, kode golongan, kode batas daya, minimal 
KWH, biaya beban, biaya penyambungan, uang jaminan. 
 Primary key : Kd TDL 
 Foreign key : Kd golongan, Kd batas daya 
Tabel 3.10 Tabel TDL 
Nama field Type Size Keterangan 
Kd TDL Int 11 Kode TDL 
Kd golongan Int 11 KOde golongan 
Kd batas daya Int 11 Kode batas daya 
Minimal KWH Int 11 Minimal KWH 
Biaya beban Int 11 Biaya beban 
Biaya penyambungan Int 11 Biaya penyambungan 
Uang jaminan Int 11 Uang jaminan 
11. Tabel Rekening  
Tabel rekening berfungsi untuk menampung data –data semua TDL 
yang terdiri dari kode rekening, kode pelanggan, kode batas daya, kode 
tahun bulan, KWH sebelum, KWH sesudah. 
 Primary key : Kd rekening 
 Foreign key : Kd pelanggan, Kd batas daya 
Tabel 3.11 tabel Rekening 
Nama field Type size Keterangan 
Kd rekening Int 11 Nomer  rekening 
Kd pelanggan Int 11 Kode pelanggan 
Kd batas daya Int 11 Kode batas daya 
Tahun bulan Int 11 Tahun bulan tagihan 
KWH sebelum Int 11 Kwh sebelum 
KWH sesudah int 11 Kwh sesudah 
 
33 
 
 
 
 
 
3.6. Rancangan User Interface 
1.  Perancangan Format SMS 
Rancangan format SMS akan digunakan untuk input data bagi 
pengguna sistem, dalam hal ini customer.Format sms inilah yang harus 
diketik untuk mendapatkan akses layanan –layanan ynag disediakan oleh 
sistem. 
Berikut adalah format penulisan sms untuk layanan informasi PLN : 
1. REK<spasi> IDPEL  
(Contoh : “REK 521070000002”) 
Untuk info rekening bulan terakhir 
2. REK <spasi> IDPEL <spasi> BULAN <spasi> TAHUN 
(Contoh : “REK 521070000002 4 2010”) 
Untuk informasi tagihan rekening bulan tahun tertentu 
3. PSB (Contoh :“PSB”) 
Untuk info persyaratan pasang baru 
4. PSB <spasi> GOLTARIF <spasi> DAYA 
(Contoh :”PSB R1 900”) 
Untuk informasi biaya pasang listrik baru dengan daya yang diketahui 
5. PDM (Contoh :”PDM”) 
Untuk informasi Pemadaman 
6. LAPOR <spasi> ISI LAPORAN 
Contoh :”LAPOR LISTRIK PADAM DI BANYUDONO BYL” 
Untuk laporan gangguan 
7. TD <spasi> Daya sebelum <spasi> Daya Sesudah 
(Contoh :”TD 450 900”) 
Untuk informasi tambah daya listrik. 
2. Rancangan antar muka 
Rancangan antar muka disini meliputi rancangan antar muka yang 
kesemuanya hanya dapat digunakan oleh operator saja.Rancangan meliputi 
rancangan antar muka utama (main screen), rancangan antar muka login 
sistem, dan rancangan antar muka untuk memperbaharui data. Rancangan 
antar muka pada sistem ini adalah sebagai berikut : 
1. Rancangan form login aplikasi 
Rancangan antar muka ini muncul pertama kali ketika sistem 
dijalankan. Tujuannya untuk meminta nama dan password yang benar. 
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Sehingga keamanan data dapat terjaga. Karena selain operator dan 
administrator yang sudah mempunyai user name, pasword tidak bisa 
masuk ke aplikasi SMS Gateway PLN. 
           
ADMINISTRATOR  
PLN  
 >>LOGIN     
  Username     :      
        
  Pasword  :      
        
    LOGIN    
           
Gambar 3.6. Rancangan login aplikasi 
 
2. Rancangan form utama 
Setelah operator memasukan nama dan password yang benar, 
maka tampilan yang selanjutnya akan muncul adalah form utama. Pada 
form utama terdapat informasi – informasi penting yang berkaitan 
dengan aktifitas sistem. Dari form ini pula, operator akan dituntun ke 
menu-menu yang lainnya. Melalui menu – menu yang terletak pada 
baris menu. 
Flash 
Selamat Datang  
 
 
 Administrator PLN  
Data Pelanggan 
 
 
Inbox Info Pemadaman 
 Data Lingkungan 
Data Pemda 
Data Golongan 
Info Batas Daya 
Biaya Tambah Daya 
Tarif Dasar Listrik 
Rekening Listrik 
Outbox 
Info Gangguan 
Gambar 3.7 Rancangan Form Utama 
 
Form utama dirancang user interface sehingga memudahkan 
operator mengetahui informasi terkini dari sistem, dan kemudian 
mengambil tindakan selanjutnya jika dibutuhkan. 
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Informasi yang disediakan pada form utama diantaranya adalah : 
1. Data lingkungan, Pemda, Golongan, Batas Daya, TDL, Tambah 
daya, Pelanggan, rekening. 
2. Informasi pemadaman 
3. Informasi sms yang masuk dan sudah dikirim 
 
3. Rancangan data lingkungan 
Form data lingkungan digunakan untuk menambah data 
lingkungan, mengedit data lingkungan, menghapus data lingkungan. 
INPUT LINGKUNGAN 
Mata Lingkungan   
     
  Input Data  Reset 
 
Daftar Nama Lingkungan 
     
No.  Lingkungan 
      
      
Gambar 3.8 Rancangan Data lingkungan 
 
4. Rancangan Data Pemda 
Form data pemda digunakan unuk menambah data Pemda, 
mengedit data pemda, menghapus data pemda. 
INPUT PEMDA 
    Nama PEMDA   
     
  Input Data  Reset 
 
Daftar Nama PEMDA 
     
No.  PEMDA 
      
      
Gambar 3.9. Perancangan Data Pemda 
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5. Rancangan Data Golongan  
Form data golongan digunakan untuk menambah data 
golongan, mengedit data golongan, menghapus data golongan. 
INPUT GOLONGAN 
Jenis Golongan   
     
  Input Data  Reset 
 
GOLONGAN 
     
No.  Golongan 
      
      
Gambar 3.10 Perancangan Data Golongan 
 
6. Rancangan Data Batas Daya 
Form Batas Daya digunakan untuk menambah data batas 
daya, mengedit data batas daya, menghapus data batas daya. 
INPUT BATAS DAYA 
      BATAS 
DAYA   
     
  Input Data  Reset 
 
Infomasi Batas Daya 
     
No.  Batas Daya 
      
      
Gambar 3.11 Rancangan Data Batas Daya 
 
7. Rancangan Tarif Dasar Listrik 
Form data Tarif Dasar Listrik digunakan untuk menambah 
data Tarif Dasar Listrik, mengedit data Tarif Dasar Listrik, menghapus 
data tarif dasar listrik. 
INPUT TARIF 
                  TARIF   
     
  Input Data  Reset 
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Informasi Tarif Dasar listrik 
     
No.  TDL 
      
      
Gambar 3.12 Perancangan Data TDL 
 
8. Rancangan Data Info Pemadaman  
Form Data info pemandaman digunakan untuk menambah 
data info pemadaman, mengedit dan menghapus data info pemadaman. 
9. Rancangan Laporan SMS yang masuk 
Form data Laporan SMS Masuk berguna untuk mengetahui sms yang 
masuk dari pelanggan sehingga sistem bisa melakukan pengolahan 
data dan sistem dapat berjalan dengan baik. 
NO  ID  Isi  Tanggal diterima Kata kunci No HP 
999 999 xxx 
 
Gambar 3.13 Perancangan Laporan SMS yang Masuk 
10. Rancangan Laporan SMS yang dikirim 
 
NO  ID  Isi  Tanggal dikirim Kata kunci No HP 
999 999 xxx 
 
Gambar 3.14 Perancangan Laporan SMS yang Dikirim 
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BAB IV  
IMPLEMENTASI SISTEM 
 
 Tahap implementasi sistem merupakan tahap meletakkan sesuatu supaya 
siap untuk dioperasikan. Tahap ini terdiri dari beberapa langkah sebagai berikut : 
 
4.1 Persiapan Implementasi Sistem 
1. Menghubungkan Komputer dengan Modem 
Dapat dilakukan dengan beberapa cara tergantung dari hadware 
yang tersedia. Koneksi dapat dilakukan dengan kabel maupun nirkabel. 
Kabel yang dapat digunakan untuk koneksi adalah kabel khusus yang 
sesuai dengan tipe ponsel yang ditancapkan pada port COM 
(COM1,COM2, COM3) pada computer. Untuk koneksi nirkabel bisa 
dipilih melalui infrared atau bluethooth. 
Pada tugas akhir ini koneksi yang digunakan adalah media kabel 
data. Sedangkan ponsel yang digunakan adalah merk Sony Ericson P990i. 
Kabel dikoneksikan melalui port usb pada computer. 
 
2. Instalasi Software 
Software yang digunakan  untuk mengelola data base dalam tugas 
akhir ini antara lain: App Serv untuk koneksi database, now sms sebagai 
sms gateway, pc suite sebagai media untuk menghubungkan handphone 
dengan komputer, macromedia dreamweaver untuk membuat tampilan 
web. Dalam menginstall software App Serv, ada beberapa component 
yang harus kita pilih, yaitu : Apache HTTP Server, My SQL database, 
PHP Hypertext Processor, PHP My admin.  
Dalam melakukan penginstalan sebaiknya kita memilih sebuah 
komponen tersebut untuk diinstall semua karena menyangkut satu 
kesatuan. Kemudian kita disuruh memasukan server name dan 
administrator email. 
 
  
 
39 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Setting Software Now SMS  
1. Buka Now SMS Gateway, pilih tab SMSC, kemudian silahkan 
menambah modem dengan klik “add” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Setting Now SMS tahap 1 
2. Pilih GSM Phone or modem 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Setting Now SMS  tahap 2 
 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Pilih modem HP atau COM yang digunakan, lalu klik tes and   add 
modem 
 
Gambar 4.4 Setting Now SMS tahap 3 
 
4. Bila sukses maka akan muncul gambar seperti dibawah ini. 
 
Gambar 4.5. Modem sukses dijalankan 
5. Tampilan bila modem sudah ditambahkan. 
 
Gambar 4.6. Setting Now SMS tahap 4 
 
41 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Setelah itu kita akan setting 2-way, agar software Now SMS dapat 
mengeksekusi script php bila ada SMS MASUK ataupun KELUAR 
Beri tanda V (centang ) pada proses Received SMS Massage, Isi 
Comand to Execute dengan letak server php. 
Missal: 
http//localhost/pln/autoresponder.php?isi=@@FULLSMS@@&piliha
n=@@SENDER@@ 
Isi SMS command prefik dengan : * 
 artinya NOW SMS menerima semua kata kunci pada sms masuk. 
Kemudian klik Add 
 
Gambar 4.7 Setting Now SMS tahap 5 
7. Selanjutnya pada tab “Service” 
Beri tanda V pada SMS Gateway service = Run as a service 
Kemudian klik start 
Server NOW SMS akan secara otomatis berjalan pada saat start 
windows. Lalu klik ok 
8. Apabila settingan Now SMS berhasil,ketika kita mengetik di browser 
http://localhost:8800/ maka akan muncul gambar seperti di bawah ini. 
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4.2 Implementasi Program 
Pada dasarnya proses autoreplay pada aplikasi sistem informasi 
tagihan PLN ini tergantung pada script autoresponder.php. Pada 
autoresponder.php terdapat kurang lebih tujuh query yang akan diproses 
sesuai layanan yang dimiliki PLN. Pada autoresponder.php terdapat script php 
seperti berikut dibawah ini. 
$isi = $_GET['pilihan']; 
//$isi = trim($isi); 
$msg = strtoupper($isi); 
 
// memecah pesan berdasarkan karakter <spasi> 
$pecah = explode(" ", $msg); 
 
if($pecah[0]=='REK') 
{ 
$idpel=$pecah[1]; 
$bulan=$pecah[2]; 
$tahun=$pecah[3]; 
if($bulan=='' and $tahun=='')  
  {  
  $cari=mysql_query("select * from rekening where kd_pelanggan='$idpel'"); 
  while($hasil= mysql_fetch_array($cari)) 
   { 
  
 $balas="Tagihan+listrik+anda+bulan+ini+adalah+sebesar+Rp+".$hasil['tagihan']; 
  
 header("Location:http://127.0.0.1:8800/?PhoneNumber=$sender&Text=$balas"); 
   $out = "INSERT INTO outbox (id, waktu, no_hp, isi) VALUES ('', 
'$tme', '$sender', '$balas')" ; 
   mysql_query($out); 
   } 
  } 
else if(!$idpel=='' and !$bulan=='' and !$tahun=='') 
  { 
  $cari=mysql_query("select * from rekening where kd_pelanggan='$idpel' and 
bulan='$bulan' and tahun='$tahun'"); 
  while($hasil= mysql_fetch_array($cari)) 
   { 
  
 $balas="Tagihan+listrik+anda+pada+bulan+".$bulan."+tahun+".$tahun."+adalah+sebesar
+Rp+".$hasil['tagihan']; 
  
 header("Location:http://127.0.0.1:8800/?PhoneNumber=$sender&Text=$balas"); 
   $out = "INSERT INTO outbox (id, waktu, no_hp, isi) VALUES ('', 
'$tme', '$sender', '$balas')" ; 
   mysql_query($out); 
   } 
  } 
} 
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1. Tampilan Menu LOGIN  
Login merupakan menu pertama kali muncul sebelum masuk 
kedalam program. Form login berfungsi untuk menjaga keamanan akses 
ke sistem. Jika password salah maka user tidak akan masuk ke dalam 
program/ menu utama.  
 
 
 
 
 
Gambar 4.10 Tampilan menu login 
 
2. Tampilan Menu Utama 
Pada form ini merupakan tampilan menu utama aplikasi informasi 
SMS Gateway. Aplikasi ini hanya membahas sms gateway informasi PT. 
PLN Persero, sehingga pengguna hanya mengetik format sms dengan 
benar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.11. Tampilan Menu utama 
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3. Tampilan Menu Data 
Menu data tersusun dari menu-menu pengaturan, sebagai berikut : 
1. Data lingkungan 
Jika menu “Data Lingkungan” diklik, maka akan dieksekusi : 
index.php?page=lingkungan 
Dan akan ditampilkan halaman lingkungan.php 
 
Gambar 4.12. Tampilan Menu data lingkungan 
2. Data Pemda 
Jika menu “ Data Pemda” diklik, maka akan dieksekusi: 
index.php?page=pemda 
Dan akan ditampilkan halaman pemda.php 
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Gambar 4.13. Tampilan Menu data Pemda 
 
 
3. Data Golongan 
JIka menu “ Data Golongan ” diklik, maka akan dieksekusi perintah : 
index.php?page=golongan 
Dan akan ditampilkan halaman file tarif.php 
 
Gambar 4.14 Tampilan Menu Golongan.php 
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4. Data Batas Daya 
Jika menu “Batas Daya” diklik, maka akan dieksekusi : 
index.php?page=batasdaya 
Dan akan ditampilkan halaman batasdaya.php 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.15 Tampilan Menu Batas Daya 
5. Data Tarif Dasar Listrik 
Jika menu “Tarif Dasar Listrik” diklik, maka akan dieksekusi : 
index.php?page=tdl 
Dan akan ditampilkan halaman tdl.php 
 
Gambar 4.16 Tampilan menu TDL 
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6. Data Pelanggan 
Menu adminnistrasi pelanggan : 
Jika menu “Pelanggan ” diklik maka akan dieksekusi : 
index.php?page=pelanggan 
Dan ditampilkan halaman pelanggan.php 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.17 Tampilan Menu Pelanggan 
7. Data pemadaman 
Jika menu “info pemadaman” diklik, makan akan dieksekusi: 
index.php?page=pemadaman 
Dan ditampilkan halaman pemadaman.php 
 
Gambar 4.18 Tampilan Menu pemadaman 
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8. SMS Inbox 
Jika menu “SMS Inbox” diklik, maka akan dieksekusi : 
 index.php?page=pemadaman dan akan ditampilkan halaman 
inbox.php 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.19 Tampilan Menu inbox 
Jika print halaman ini diklik, maka akan dieksekusi 
printsms.php?data=inbox 
 
Gambar 4.20 Tampilan menu print inbox 
9. SMS Outbox 
Jika menu “SMS Outbox” diklik, maka akan dieksekusi : 
index.php?page=outbox 
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Dan akan ditampilkan halaman outbox.php 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.21 Tampilan menu outbox 
 
Jika print halaman ini diklik, maka akan dieksekusi 
printsms.php. 
<?php 
include "koneksi.php"; 
// Ambil data dari url, yaitu url yang Anda masukkan 
// pada kolom Command to execute di NowSMS 
$sender = $_GET['sender']; 
<html> 
<head></head> 
<body onLoad="javascript:window.print()"> 
<?  
include "koneksi.php"; 
$sms= $_GET['data']; 
?> 
<table border="1" cellpadding="2" cellspacing="2"> 
  <tr> 
    <th colspan="4"><div align="center"><? echo $sms ?>  </div></th>     
  </tr> 
  <tr> 
    <th align="left" valign="top">Nomor</th> 
 <th align="left" valign="top">Nomor telpon</th> 
    <th align="left" valign="top">Waktu</th>     
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 <th align="left" valign="top">Isi Pesan</th>     
  </tr> 
<?php 
$cari1= mysql_query("select * from $sms "); 
$no=0; 
while($dapat1 = mysql_fetch_array($cari1)) 
{ 
$no++; 
if($sms=="inbox"){ 
echo "<tr><td align=\"left\" valign=\"top\">".$no."</td><td align=\"left\" 
valign=\"top\">".$dapat1['sender']."</td><td> 
 align=\"left\"valign=\"top\">".$dapat1['waktu']."</td><td 
align=\"left\" valign=\"top\">".$dapat1['isi']."</td></tr>"; 
} 
else{ 
echo "<tr><td align=\"left\" valign=\"top\">".$no."</td><td align=\"left\" 
valign=\"top\">".$dapat1['no_hp']."</td><td> 
align=\"left\"valign=\"top\">".$dapat1['waktu']."</td><td 
 align=\"left\" valign=\"top\">".$dapat1['isi']."</td></tr>"; 
} 
 
4.3 Pengujian Sistem 
Uji coba dinyatakan berhasil apabila fungsi – fungsi yang ada pada 
peangkat lunak sesuai dengan apa yang diharapkan pemakai. Untuk 
mengetes langkah yang dilakukan dengan menjalankan aplikasi, 
menginput data, simpan data. Kesalahan program yang mungkin terjadi 
duklasifikasikan menjadi 3 yaitu : 
1. Kesalahan bahasa ( leanguage errors ) atau kesalah penulisan ( syntax 
errors) atau kesalahan gramatikal (gramatical errors) adalah kesalahan 
dalam penulisan kode program yang tidak sesuai dengan yang 
disyaratkan. Kesalahan ini relatif mudah ditemukan dan diperbaiki 
karena compiler akan memberitahukan letak dan sebab kesalahan 
waktu program dikompilasi. 
 
Contoh pemanggilan fungsi include yang salah tulis : 
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<?php include(“header1.php”);?> 
Maka pada browser akan muncul peringatan kesalahan : 
Warning : main(header1.php)[function.main]:failed to open stream:No 
Such file or directory in c:\appserv\www\listrik\main\index.php on line 53 
Warning: main()[function.include]:failed opening “header1.php”for 
inclusion(include_path=’;d:\appserv\php\pear’)in 
c:\appserv\www\listrik\main\index.php on line 53 
Penulisan fungsi include yang benar adalah : 
<?php include(“header.php”);?> 
2. Kesalahan waktu proses (run-time errors) adalah kesalahan yang 
terjadi waktu executable program yang dijalankan. Kesalahan ini 
menyebabkan program berhenti sebelum selesai pada saatnya, karena 
kompiler menemukan kondisi yang belum dipenuhi yang tidak bisa 
dikerjakan. Kesalahan ini relatif mudah ditemukan dan diperbaiki. 
Karena tampilan akan memberitahukan letak dan sebab kesalahan 
waktu program dikompilasi. 
Warning: mysql_fetch_array();supplied argument is not a valid Mysql result 
resources in d:\appserv\www\listrik\tdl.php on line 31. 
Warning: mysql_fetch_array();supplied argument is not a valid Mysql result 
resources in d:\appserv\www\listrik\tdl.php on line 38. 
3. Kesalahan logika (logocal errors) adalh kesalahan logika pada program 
yang dibuat. Kesalahan ini paling sulit ditemukan, karena tidak ada 
yang memberitahu mengenai kesalahannya dan tetap akan diperoleh 
hasil dari proses program, tetapi hasilnya salah. Kesalahan ini dapat 
ditemukan dengan tes data yaitu dengan membandingkan hasil 
pengolahan sistem dengan hasil yang sudah diketahui bila hasilnya 
berbeda, maka ada kesalahan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN  
Dari sistem SMS Gateway informasi PT PLN Persero dan sudah 
sampai pada implementasi aplikasi, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut. 
1. Telah dibuat Sistem Informasi Tagihan Listrik PLN Menggunakan SMS 
Gateway dengan PHP dan Mysql 
2. Sistem pelayanan sms gateway informasi PT PLN Persero ini dijadikan 
segai media komunikasi untuk membantu kelancaran layanan informasi 
dan memudahkan layanan informasi-informasi yang ada melalui sms. 
3. Informasi mengenai tagihan listrik, pasang baru, tambah daya dan lain 
sebagainya bisa diperoleh dengan cepat dan mudah, sehingga para 
pelanggan bisa mengakses informasi dimanapun mereka berada langsung 
dari ponsel. 
 
B. SARAN 
Kerjasama dari pihak provider sangat dibutuhkan untuk mendapatkan 
4 digit angka nomer teminal sehingga user atau pelanggan mudah untuk 
mengingatnya. 
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